Ibadah Kaum Muda Remaja, 03 Maret 2012 (Sabtu Sore)

Lukas 1:39-45

1:39 Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria dan langsung berjalan ke pegunungan menuju sebuah kota di Yehuda.

1:40 Di situ ia masuk ke rumah Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet.

1:41 Dan ketika Elisabet mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di dalam rahimnya dan Elisabetpoun penuh dengan
Roh Kudus,

1:42 lalu berseru dengan suara nyaring: "Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu.

1:43 Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku?

1:44 Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai kepada telingaku, anak yang di dalam rahimku melonjak kegirangan.

1:45 Dan berbahagialah ia, yang telah percaya, sebab apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan terlaksana."

PERTEMUAN MARIA DAN ELISABET.
Elisabet adalah orang tua yang mandul, tetapi Zakharia mendengar dari malaikat Gabriel bahwa Elisabet akan mengandung dan

melahirkan Yohanes Pembapitis.
Maria adalah seorang perawan suci, tetapi mendengar berita dari malaikat Gabriel bahwa dia akan mengandung dan melahirkan

bayi Yesus.

Maria memberi salam kepada Elisabet.
Salam artinya:

1. Doa selamat yang berisi kasih karunia dan damai sejahtera.
2. Pernyataan suka bersekutu, yaitu persekutuan dengan sesama anggota tubuh Kristus.
Dalam Yohanes 15, ini menunjuk pada persekutuan carang dengan carang, pada pokok anggur yang benar.

Syarat bersekutu adalah:
o Berdasarkan pokok anggur yang benar, yaitu SATU pengajaran yang benar. Zakharia mendengar berita dari

Gabriel, demikian juga Maria mendengar berita dari Gabriel.
o Didorong oleh kebenaran dan kesucian.

Ada 3 tingkatan persekutuan tubuh Kristus:

1. Persekutuan dalam nikah.
Matius 18:19-20
18:19 Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua orang dari padamu di dunia ini sepakat meminta apapun juga,

permintaan mereka itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku yang di sorga.
18:20 Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka."

Persekutuan tubuh Kristus yang paling kecil adalah dalam nikah.
Kolose 3:18-19
3:18 Hai isteri-isteri, tunduklah kepada suamimu, sebagaimana seharusnya di dalam Tuhan.

3:19 Hai suami-suami, kasihilah isterimu dan janganlah berlaku kasar terhadap dia.

Yang dimaksud dengan 'sepakat' adalah diisi satu pengajaran yang benar, sama-sama benar, sama-sama suci.Kalau
sepakat dalam yang salah, nanti akan seperti Ananias dan Safira.

Yang dimaksud dengan 'dua orang' adalah suami-istri.
o lIstri yang diisi firman, benar, dan suci akan tunduk pada suami dalam segala sesuatu.
o Suami yang diisi firman, benar, dan suci, akan mengasihi istri seperti diri sendiri.
Mulai dari masa pacaran harus satu pengajaran, sama-sama benar, sama-sama suci.

Kolose 3:20
3:20 Hai anak-anak, taatilah orang tuamu dalam segala hal, karena itulah yang indah di dalam Tuhan.

'Dua orang' juga menunjuk pada anak dan orang tua.
Kalau anak diisi pengajaran yang benar, hidup benar, hidup suci, maka dia akan taat dengar-dengaran pada orang tua,
apapun resiko yang dihadapi. Orang tua juga akan mengasihi anak.




Kalau suami-istri menjadi satu, anak dan orang tua menjadi satu, maka rumah itu akan menjadi rumah doa. Tuhan akan
memberkati rumah tangga itu, membahagiakan, dan menyediakan masa depan yang indah.

. Persekutuan dalam penggembalaan dan antar penggembalaan.
Di mana kita harus tergembala?
Carang melekat pada pokok anggur yang benar. Jadi, kita tergembala pada satu firman pengajaran yang benar.

Dalam Tabernakel, kandang penggembalaan adalah Ruangan Suci. Di sana terdapat 3 macam alat:
o Pelita Emas --> ketekunan dalam Ibadah Raya.
o Meja Roti Sajian --> ketekunan dalam Ibadah Pendalaman Alkitab dan Perjamuan Suci.
o Medzbah Dupa Emas --> ketekunan dalam Ibadah Doa.

Kalau kita sungguh-sungguh digembalakan pada pengajaran yang benar (melekat pada satu pokok) dan masuk kandang
penggembalaan yang benar, maka hidup kita makin hari akan makin manis.

Buah tidak akan langsung manis. Pasti dimulai dari buah kecil yang pahit/ asam, tetapi lama-kelamaan akan menjadi
manis.

Di luar penggembalaan, makin hari akan makin pahit. Seperti Israel saat berada di Mesir, terjadi tulah-tulah sampai
kematian.

Setelah berbuah manis, jangan lupa kandang yang lain.

Yohanes 10:16
10:16 Ada lagi pada-Ku domba-domba lain, yang bukan dari kandang ini; domba-domba itu harus Kutuntun juga dan
mereka akan mendengarkan suara-Ku dan mereka akan menjadi satu kawanan dengan satu gembala.

Keluaran 4:27-31

4:27 Berfirmanlah TUHAN kepada Harun: "Pergilah ke padang gurun menjumpai Musa." la pergi dan bertemu dengan dia
di gunung Allah, lalu menciumnya.

4:28 Kemudian Musa memberitahukan kepada Harun segala firman TUHAN yang disuruhkan-Nya kepadanya untuk
disampaikan dan segala tanda mujizat yang diperintahkan-Nya kepadanya untuk dibuat.

4:29 Lalu pergilah Musa beserta Harun dan mereka mengumpulkan semua tua-tua Israel.

4:30 Harun mengucapkan segala firman yang telah diucapkan TUHAN kepada Musa, serta membuat di depan bangsa itu
tanda-tanda mujizat itu.

4:31 Lalu percayalah bangsa itu, dan ketika mereka mendengar, bahwa TUHAN telah mengindahkan orang Israel dan
telah melihat kesengsaraan mereka, maka berlututlah mereka dan sujud menyembah.

Pertemuan Musa dan Harun juga berdasarkan pengajaran yang benar (Musa dan Harun sama-sama disuruh Tuhan ke
padang gurun).

Persekutuan antar penggembalaan ini dimulai dengan persekutuan antar hamba Tuhan, berdasarkan pengajaran yang
benar.

Pertemuan ini di padang gurun, bukan di Mesir (dunia), artinya persekutuan tubuh Kristus tidak dipengaruhi oleh
keduniawian, atau tidak menonjolkan perkara-perkara jasmani.

Setelah hamba Tuhan bersekutu, baru diikuti oleh tua-tua dan sidang jemaat, sehingga terjadi penyembahan yang benar.
Juga terjadi mujizat-mujizat. Mujizat yang utama adalah keubahan hidup, dari manusia daging menjadi manusia rohani
seperti Yesus.

Matius 11:28-30

11:28 Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.

11:29 Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan
mendapat ketenangan.

11:30 Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Kupun ringan."

Rendah hati adalah kemampuan untuk mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama. Jika diampuni, jangan berbuat dosa
lagi.

Lemah lembut adalah kemampuan untuk mengampuni dosa orang lain dan melupakannya.

Kalau dosa diselesaikan, maka kita akan mengalami kelegaan dari Tuhan, semua jadi enak dan ringan. Makin enak dan
ringan, maka kita semakin tidak dipengaruhi oleh dunia.




3. Persekutuan tubuh Kristus yang sempurna.
Ini akan terjadi di awan-awan. Semua nikah yang menyatu, semua yang tergembala akan terangkat.

Wahyu 19:6-7

19:6 Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah dan seperti deru guruh yang
hebat, katanya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja.

19:7 Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba,
dan pengantin-Nya telah siap sedia.

Jika persekutuan kita benar (nikah, penggembalaan, antar penggembalaan), maka saat Yesus datang kedua kali, kita akan
diubahkan menjadi sama dengan Dia, dan kita terangkat di awan-awan yang permai. Kita masuk Perjamuan Kawin Anak

Domba, nikah yang sempurna antara Kristus dengan jemaat.

Mulai sekarang, kita harus menyembah Tuhan sebagai Raja segala raja, Mempelai Pria Sorga, dengan kata 'Haleluya'.

Zakharia 14:17-18

14:17 Tetapi bila mereka dari kaum-kaum di bumi tidak datang ke Yerusalem untuk sujud menyembah kepada Raja,
TUHAN semesta alam, maka kepada mereka tidak akan turun hujan.

14:18 Dan jika kaum Mesir tidak datang dan tidak masuk menghadap, maka kepada mereka akan turun tulah yang
ditimpakan TUHAN kepada bangsa-bangsa yang tidak datang untuk merayakan hari raya Pondok Daun.

Kalau tidak mau menyembah Tuhan, maka yang turun adalah tulah.
Tapi kalau kita mau belajar menyembah Tuhan, maka Tuhan akan menurunkan hujan kemurahan dan kebaikan, hasilnya:
o Kemurahan dan kebaikan Tuhan memelihara kita di padang gurun dunia yang tandus.
o Kemurahan dan kebaikan Tuhan memberikan kepuasan dan kebahagiaan sejati dari Sorga, sehingga kita tidak
mencari kepuasan-kepuasan di dunia.

o Kemurahan dan kebaikan Tuhan mengadakan mujizat.
Mazmur 136:1,4
136:1 Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab la baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.
136:4 Kepada Dia yang seorang diri melakukan keajaiban-keajaiban besar! Bahwasanya untuk selama-lamanya
kasih setia-Nya.

Muijizat jasmani adalah yang mustahil menjadi tidak mustabhil.
Mujizat rohani adalah kita terus diubahkan sampai tidak lagi salah dalam perkataan, hanya menyembah Tuhan
dengan 'Haleluya'.

Yakobus 3:2
3:2 Sebab kita semua bersalah dalam banyak hal; barangsiapa tidak bersalah dalam perkataannya, ia adalah

orang sempurna, yang dapat juga mengendalikan seluruh tubuhnya.

Kalau sekarang banyak menyembah, maka kita akan sedikit salah bicara. Sampai suatu waktu kita tidak lagi salah
dalam perkataan. Kita hanya menyembah Tuhan dan bertemu Yesus di awan-awan yang permai.

Tuhan memberkati.




